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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN
SINGKATAN

A.Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab | Nama Huruf Latin | Nama
\ Alif - -
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ S Es dengan titik di atas
z Jim J Je
z Ha’ H Ha dengan titik di bawah
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet dengan titik di atas
B Ra’ R Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
8= Syin Sy Esdan ye
o= Sad S Es dengan titik di bawah
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Ua Dad D De dengan titik di bawah
L Ta T Te dengan titik di bawah
L Za V4 Zet dengan titik di bawah
& ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

- Fa F Fa

S Qaf Q Qi

Sl Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

O Nun N En

3 Wau W We

o Ha’ H Ha

3 Hamzah ’ Apostrof

T Ya’ Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda

).
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah a a
| kasrah i i
i dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& fathah dan ya’ ai adan i
¥ fathah dan wau au adanu
Contoh:
Caf ‘kaifa
J 38 : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya z berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& ... |V ... | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
A — kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
s .- dammah dan wau u u dan garis di atas
L : yamutu

4. Ta marbitah
Transliterasi untuk ¢a@’ marbutah ada dua, yaitu t@’ marbitah yang hidup

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah

[t].sedangkanta’ marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah [h].



Kalau pada kata yang berakhir dengan ¢a@’ marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Contoh:

JubY 2y : raudah al-azfal
al_plall a3aadl : al-madinah al-fadilah
P | > al-hikmah

5. Syaddah (Tusydid)
Syaddah atau rasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (), dalar = transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

E"“"-J ) : rabbana
bz I najjaina
EN] - al-haqq
= . nu'ima
e . ‘aduwwun

Jika huruf sber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah

(), m&— iaditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:

'z : “Al1 (bukan ‘Aliyy atau A’ly)
= : ‘Arabi (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf Jyalif
lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-).



s <%y al-syamsu(bukan asy-syamsu)

5 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
" . al-falsafah

i <a§"

sy : al-biladu

SHL

7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

O3l . ta 'murina
g3l : al-n.c’lu
togd L syai'un

10 f >umirtu
i

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah.Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh.
Contoh:
Syarh al-Arba’in al-Nawawr
Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah
9. Lafz al-Jalalah
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.
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Contoh:

PO RN d[fé
- L“'L’.J".;.Iczh billah

adapunta ‘marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
diteransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:
;nl i3 V‘é hum 7 rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).

Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Quran

Nasir al-Din al-Tiist

Nasr Hamid Abii Zayd
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Al-Taft
Al-Maslahah fi al-Tasyrt’ al-Islamt

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

Abi al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,
Abt al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad
Ibnu)

Nasr Hamid Aba Zaid, ditulis menjadi: Abd Zaid, Nasr Hamid (bukan,
Zaid Nasr Hamid AbG

B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SWT. = Subhanahu Wa Ta‘ala

SAW. = Sallallahu ‘Alaihi Wasallam

AS = ‘Alaihi Al-Salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

I = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
W = Wafat Tahun

QS.../....4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4

HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Ainun S, 2021 “Efektivitas Pelaksanaan Program Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat Pesisir pada Pengolahan Hasil Rumput Laut di Desa
Mabonta Kecamatan Burau”. Skripsi Program Studi Ekonomi Syariah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Palopo.
Dibimbing oleh Ramlah Makkulase dan Adzan Noor Bakri.

Skripsi ini membahas tentang Efektivitas Pelaksanaan Program Pemberdayaan
Ekonomi Masyarakat Pesisir pada Pengolahan Hasil Rumput Laut di Desa
Mabonta Kecamatan Burau. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
efektivitaspelaksanaan program pemberdayaan ekonomi masyarakat, bagaimana
respon masyarakat terhadap program kelompok nelayan, dan bagaimana
kemampuan masyarakat dalam memelihara sarana yang telah diberikan oleh
pemerintahdi Desa Mabonta Kec Burau. Metode yang digunakan adalah metode
penelitian kualitatif deskriptif dan sumber data yang digunakan adalah data primer
melalui studi lapangan (field research) dan data sekunder melalui studi pustaka
(library research), dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi, teknik analisis data menggunakan tiga proses yakni
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Subjek dalam penelitian
ini terdiri dari 16 informan. Hasil penelitian yang telah dilakukan menyatakan
bahwa: program pemberdayaan kelompok nelayan yang ada di Desa Mabonta
berjalan dengan efektif karena dengan adanya program ini pendapatan masyarakat
lebih meningkat dibandingkan sebelum adanya program ini.

Kata Kunci: Efektivitas, program pemberdayaan, masyarakat pesisir
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BAB I
PENDAHULAAN
A. Latar Belakang

Masyarakat pesisir yaitu masyarakat yang tinggal di suatu tempat dan
melakukan aktivitas yang memiliki hubungan dengan kehidupan sosial dan
ekonomi yang memiliki kaitan dengan sumber daya yang ada di wilayah pesisir
maupun lautan. Masyarakat yang bertempat tinggal di daerah pesisir menghadapi
berbagai permasalahan yang dapat menyebabkan kemiskinan. Umumnya
masyarakat sudah menggantungkan hidupnya terhadap hasil laut dan pemanfaatan
sumber daya laut dan pantai, meskipun hal tersebut membutuhkan modal yang
besar dan sangat bergantung pada musim, sebagian masyarakat dominan memiliki
mata pencaharian sebagai nelayan dan pekerja rumput laut secara turun temurun.*

Keadaan masyarakat pesisir disuatu kawasan memiliki ciri, seperti sumber
daya manusia yang rendah, angka kemiskinan yang tinggi, serta keterbelakangan
sosial budaya. Maka dari itu, adanya pemanfaatan sumber daya di pesisir dan laut
maka akan menciptakan optimalisasi yang efektif dan akan mendorong adanya
pertumbuhan ekonomi lokal yang cukup tinggi sehingga akan memberikan suatu
profit yang cukup besar untuk kesejahteraan masyarakat di pesisir, banyaknya
kasus-kasus nelayan yang miskin di suatu wilayah indonesia membuat banyak
peneliti mengangkat sebuah observasi tentang hal tersebut.?

Banyaknya problem nelayan ekonomi lemah diwilayah Indonesia, bahkan

hingga diangkat dalam beberapa artikel maupun riset, yang bertujuan untuk

! Andreas . Peran Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pesisir dan Modal Sosia, cet. 1
(2016), 8.

2 Adi Firmansyah, “Jurnal Resolusi Konflik,” Pemberdayaan Masyarakat Pesisir Melalui
Inovasi Budidaya Rumput Laut Polikultur Untuk Pengentasan Kemiskinan, 3 no. 1 (2018): 25.
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mengurangi  tingkat kemiskinan masyarakat pesisir, pemerintah sudah
menggunakan berbagai macam program dalam memberdayaan masyarakat.
Contohnya adalah program pemberdayaan ekonomi masyarakat pesisir yang
berkembangkan, bahkan ke tingkat nasional. Begitupun tidak jauh berbeda dengan
masyarakat pesisir pada umumnya.®

Desa Mabonta merupakan salah satu Desa yang ada dikecamatan Burau
yang memiliki potensi petani rumput laut yang cukup besar bila dikelola dan
dimanfaatkan dengan sangat baik. Rumput laut adalah salah satu contoh jenis
yang dibudidayakan oleh masyarakat Mabonta sebagai mata pencaharian mereka
bahkan negara maju sudah memanfaatkan rumput laut untuk digunakan sebagai
produk, contohnya adalah bahan alat kecantikan. Karena peluang tingkat
ekonominya tinggi sehingga masyarakat Indonesia sangat antusias dalam
membudidayakan rumput laut. Yang terjadi pada masyarakat pesisir Desa
Mabonta khususnya pekerja rumput laut pada umumnya masih tergolong miskin
sangat membutuhkan program baru yang dapat meningkatkan akses untuk
menambah modal mereka dalam melakukan usaha sehingga dibutuhkan perhatian
lebih dari pemerintah untuk membenahi atau mengatasi permasalahan yang
sedang dihadapi oleh masyarakat pesisir.

Berdasarkan keputusan Menteri Koordinator Bidang Kesejahteraan Rakyat
Selaku Ketua Tim Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan
NO:25/KEP/MENKO/KESRA/VII/2007 Tentang Pedoman Umum Program

Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri (PNPM) yang Menimbang : bahwa

% S. Amanah, “Jurnal Komunikasi Pembangunan,” Peran Komunikasi Pembangunan
dalam Pemberdayaan Masyarakat Pesisir, 8 no. 1 (2010): 5.



dalam rangka mempercepat penanggulangan kemiskinan dan Masyarakat Mandiri
yang merupakan bagian dari Tim Koordinasi Penganggulangan Kemiskinan,
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri (PNPM Mandiri)
merupakan harmonisasi dari program-program pemberdayaan masyarakat yang
ada di kementerian atau lembaga Berdasarkan Keputusan Menteri Koordinator
Bidang Kesejahteraan Rakyat, maka dikeluarkanlah Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri (PNPM Mandiri) yang bertujuan untuk
mengurangi angka kemiskinan dan membantu masyarakat miskin untuk menjadi
masyarakat yang sejahtera.*

Problematika kemiskinan dan ketidakadilan dalam hal pendapatan
masyarakat pesisir sudah menjadi fakta yang memperlihatkan dalam upaya untuk
mengembangkan pembangunan ekonomi skala nasional. Kendati suatu
perekonomian akan terus bertambah dari tahun ke tahun, dengan adanya
permasalahan masyarakat di pesisir masih belum selesai secara keseluruhan. Oleh
karena suatu rencana yang strategis kementrian kelautan dan perikanan, terdapat
dua hal yang harus dicapai dengan cara mengerek suatu indeks kesejahteraan
masyarakat yang ada di kelautan serta perikanan mulai 40.5 tepatnya pada tahun
2015 yang berubah menjadi 51 tepatnya pada tahun 2019, kemudian suatu sasaran
yang kedua yaitu adanya pertumbuhan PDB yang mana perikanan mulai naik 7%

tepatnya tahun 2015 hinggah 12% tepatnya tahun 2019.°

* Yogi Eka Prastiya, Efektifitas Program Nasional PNPM Mandiri Perkotaan Dalam
Menunjang Pembangunan Desa, (Jurnal Pemerintahan, VVol.12 no.2 2014): 20-29

® Kementerian Perikanana Dan Kelautan, Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Pesisir,
January 16, 2018,https://databook.katadata.co.id/datapublish/2018/01/16/target-indeks-
kesejahteraan-masyarakat-pesisir-2015-2019.
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Gambar 1.1 Grafik Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Pesisir.

Suatu Program Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pesisir (PEMP)
adalahsuatu program pemberdayaan masyarakat yang ada pesisir di seluruh
Indonesia salah satunya di Desa Mabonta Kec. Burau, Kab. Luwu Timur yang
diinisiasi terhadap suatu Departemen Kelautan dan Perikanan. Program ini yang
mulai dilakukan pada tahun 2007 ini dilatarbelakangi terhadap suatu kondisi
masyarakat pesisir yang memiliki kondisi miskin serta tidak memiliki suatu
kesempatan agar memperoleh suatu akses permodalan terhadap usahanya.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu mengenai pemberdayaan
ekonomi masyarakat pesisir dan segala tahap pelaksanaannya menjelaskan
kegiatan tersebut sangat berpengaruh terhadap masyarakat. Hal tersebut
disebabkan oleh keberhasilan dalam pelaksanaan kegiatan tersebut tergantung
antusias masyarakat yang terlibat. Namun, meskipun kebijakan yang dilakukan
sudah tepat dan masyarakat pun terlibat dalam kegiatan. Jika Implementasi para

pelaksana kurang tepat maka hal ini akan mengalami kegagalan. Suatu kebijakan




akan berhasil apabila dalam proses pelaksanaan yang dilakukan maksimal,
Sehingga hasil yang diperoleh akan sesuai dengan harapan dan tujuan dari
kegiatan tercapai.®

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara kepada sebagian masyarakat
di Desa Mabonta Kecamatan Burau pelaksanaan program pemberdayaan ekonomi
pesisir tidak sesuai dengan harapan masyarakat atau dalam hal ini masih belum
efisien. Karena dalam pelaksanaann bantuan yang diberikan pemerintah kepada
masyarakat kurang merata dan kurang maksimal dalam menjalankan program
tersebut. Hal tersebut membuat masyarakat di Desa Mabonta merasa kecewa
karena hanya orang-orang yang khusus saja yang mendapatkan bantuan
pelaksanaan program pemberdayaan ekonomi pesisir.

Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis tertarik untuk membahas
mengenai  “Efektivitas Pelaksanaan Program Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat Pesisir pada Pengolahan Hasil Rumput Laut di Desa Mabonta
Kec Burau”.

B. Batasan Penelitian

Penelitian ini bisa dilaksanakan secara mendalam, oleh karena itu penulis
melihat permasalahan penelitian yang dilaksanakan membutuhkan batasan
variabel. Maka dari itu, penulis memberikan batasan berkaitan dengan
“Efektivitas Pelaksanaan Program Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pesisir

pada Pengolahan Hasil Rumput Laut di Desa Mabonta Kec Burau™.

® Rino Adibowo, “Jurnal Ilmu Politik dan Komunikasi,” Implementasi Kebijakan
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pesisir (Studi di Desa Karangsong Kabupaten Indramayu
Provinsi Jawa Barat), IV no. Il (2014): 119.



C. Fokus Penelitian

Penelitian yang dilakukan penulis fokus kepada efektivitas
pengimplementasian program pemberdayaan ekonomi masyarakat pesisir pada
pengolahan hasil rumpul laut di Desa Mabonta, yakni bagaimana
pengimplementasian program tersebut diterapakan, dan apakah program yang

dijalankan oleh pemerintah sudah efektiv atau tidak.

D. Rumusan Masalah

Maka dari itu untuk mempermudah pembahasan agar lebih terarah kepada
problematika dalam suatu penelitian yang dilakukan, oleh karena itu telah
dirumuskan suatu masalah yakni:

1. Bagaimana efektivitas pelaksanaan program pemberdayaan ekonomi
masyarakat pesisir pada pengolahan hasil rumput laut di Desa Mabonta Kec
Burau?

2. Bagaimana respon masyarakat terhadap program kelompok nelayandi Desa
Mabonta Kec Burau?

3. Bagaimana kemampuan masyarakat dalam memelihara sarana yang telah

diberikan oleh pemerintah Desa Mabonta Kec Burau?

E. Tujuan Penelitian

a Untuk mengetahui bagaimana efektivitaspelaksanaan program pemberdayaan
ekonomi masyarakat pesisir pada pengolahan hasil rumput laut di Desa
Mabonta Kec Burau

b Untuk mengetahui bagaimana respon masyarakat terhadap program kelompok

nelayan



¢ Untuk mengetahui bagaimana kemampuan masyarakat dalam memelihara

sarana yang telah diberikan oleh pemerintah

F. Manfaat Penelitian
Manfaat adanya penulisan ini adalah :

1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis yang diperoleh dari riset ini ialah untuk menyakinkan
serta mendukung teori penelitian sebelumnya mengenai suatu Efektivitas
Pelaksanaan Program Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pesisir pada
Pengolahan Hasil Rumput Laut. Untuk responden, penelitian ini diharapkan dapat
menambah informasi mengenai suatu Efektivitas Pelaksanaan Program
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pesisir terhadap Pengolahan Hasil Rumput
Laut di kecamatan Burau. Berdasarkan dari hasil penelitian yang didapatkan akan
dijadikan sebagai suatu acuan terhadap peneliti sebelumnya yang memiliki suatu
objek penelitian yang telah sama.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi penulis

Penambah pengetahuan, wawasan, serta pengalaman terkait permasalahan
yang ditelititi.
b. Bagi Mahasiswa

Sebagai bahan referensi bagi Mahasiswa mengenai suatuEfektivitas
Pelaksanaan Program Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pesisir pada

Pengolahan Hasil Rumput Laut.



BAB Il
KAJIAN TEORI
A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Hasil penelitian terdahulu sangat penting sebagai bahan perbandingan dan
referensiyang pernah dilakukan oleh kalangan akademis. Hal ini dilakukan guna
menghindari kesamaan objek penelitian dan untuk menentukan letak perbedaan
dengan peneliti yang pernah ada.

Azizah Sakinah, Mahasiswa Program Studi llmu Kesejahteraan Sosial
Universitas Muhammadiyah Malang) dengan judul “Pemberdayaan Masyarakat
Nelayan Tradisional ”.Adanya penelitian ini yang mana membahas mengenai
program pemberdayaan yang telah dilakukan oleh pemerintah itu sendiri, yang
mana program yang didirikan oleh pemerintah terdiri dari KUD, TPI serta suatu
Program Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pesisir (PEMP) yang mana berjalan
tidak sesuai dengan yang diharapkan. Hasil penelitian diatas, terdapat persamaan
dan perbedaan dari peneltian. Persamaannya adalah sama-sama meneliti tentang
pemberdayaan nelayan disekitar pesisir pantai, namun adanya perbedaan diatas

yang terletak pada waktu, tempat, serta hasil dari penelitian’.

Revly Sian Lizard, Marthen Kimbal, dan Marlien Lapian. Mahasiswa
Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Sam Ratulangi) dengan judul
“efektivitas program pemberdayaan masyarakat miskin di Kelurahan Paal Dua
Kecamatan Paal Dua Kota Manado”. Hasil penelitian tersebut menyatakan

bahwa pemberdayaan masyarakat pada dasarnya bertujuan untuk mewujudkan

’Sakinah, Azizah, “ Pemberdayaan Masyarakat Nelayan Tradisional Study Di Desa
Pengambengan Jembrana Bali” Universitas Muhammadiyah Malang:2015,H.2



kesejahteraan, kedaulatan, dan kemandirian. Maka dari itu dengan adanya
penelitian ini akan ditujukan untuk mengetahui suatu efektivitas dari adanya
program pemberdayaan masyarakat itu sendiri yang mana bisa katakan belum atau
kurang efektif, adanya kejadian ini karna adanya kendala yang dihadapi seperti
pemahaman program kepada masyarakat dimana program yang dilakukan
pemerintah masih belum berhasil sercara efektif. Relevansi dari penelitian yang
dilakukan oleh Revly Sian Lizard, Marthen Kimbal, dan Marlien Lapian dengan
peneliti adalah sama-sama meneliti tentangefektivitas program pemberdayaan
masyarakat miskin. Bedanya terletak pada waktu, tempat, serta hasil dari

penelitian®,

Yunniar Melany Kiu, meneliti tentang Evaluasi Dampak Program Dana
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat pada Pascasarjana Ilmu Administrasi
Universitas Nusa Cendana Kupang. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa
dengan adanya peningkatan kesadaran suatu masyarakat mengenai tanggapan
positif tentang bantuan dana pemberdayaan ekonomi masyarakat benar-benar
membantu pengembangan usaha masyarakat dan pengguliran dana pemberdayaan
ekonomi masyarakat dengan cara memberikan kesempatan agar mendapatkan
bantuan terhadap penyaluran dana. Relevansi dari penelitian yang dilakukan oleh

Yunniar Melany Kiu dengan peneliti sama-sama meneliti tentang evaluasi

® Revly Sian Lizard, Marthen Kimbal, dan Marlien Lapian,efektivitas program
pemberdayaan masyarakat miskin di Kelurahan Paal Dua Kecamatan Paal Dua Kota
Manado,(jurnal llmu Pemerintahan vol.2 no,2 2017).6
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dampak program dana pemberdayaan ekonomi masyarakat. Bedanya terletak pada
waktu, tempat, serta hasil dari penelitian®.

Evvy Saputra, meneliti tentang Efektivitas Program Pemberdayaan
Masyarakat dalam Kelompok Usaha Bersama (Studi Kasus pada KUBE Gayam
Kecamatan Tambelan Kabupaten Bintan). Hasil penelitian tersebut menyatakan
bahwapermasalahan yang dihadapi KUBE yaitu minimnya sarana dan prasarana,
adanya campur tangan dari pihak yang tidak bertanggungjawab, sehingga
perlunya peningkatan dalam pengawasan pemerintah terhadap program ini agar
berjalan lebih efektif sesuai dengan yang ditetapkan sehingga permasalahan-
permasalahan tersebut dapat diatasi dengan baik. Bedanya terletak pada waktu,
tempat, serta hasil dari penelitian®®.

B. Landasan Teori

1.  Keberdayaan Ekonomi Masyarakat Pesisir
Warga pesisir dapat diartikan sebagai suatu kelompok orang yang
tertinggal di wilayah pesisir serta sumber kehidupan perekonomiannya tergantung
secara langsung terhadap pemanfaatan sumberdaya laut sertapesisir. Defenisi
inipun dapat pula dibesarkan lebih jauh sebab pada awalny beberapa orang yang
hidupnya bergantung pada sumberdaya laut**. Prinsip dasar dari suatu pengelolaan
area pesisir secara berkepanjangan yaitu mewariskan generasi masa dengan

kesejahteraan, dimana prinsip tersebut diperkenalkan lewat konsep keberlanjutan

*Yunnir Melany Kiu, Evaluasi Dampak Program Dana Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat di Kelurahan Kayu Putih Kota Kupang, (Jurnal Analisis Kebijakan dan Pelayanan
Publik, vol.4 no. 2 2018): 107

Oevvy Saputra, Efektivitas Program Pemberdayaan Masyarakat dalam Kelompok Usaha
Bersama (Studi Kasus pada KUBE Gayam Kecamatan Tambelan Kabupaten Bintan). (Skripsi,
Universitas Maritim Raja Ali Haji Tanjungpinang, Tanjungpinnang:2016).23

“lvan Razali,Strategi Pemberdayaan Masyarakat Pesisir dan Laut, (Jurnal
Pemberdayaan Komunitas 3 no. 2 2004): 62
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berupa integrasi area, efisiensi ekonomi, serta kesamarataan®?. Sehingga dengan
memberdayakan suatu masyarakat pesisir hal itu akan menciptakan suatu peluang
untuk masyarakat pesisir agar dapat menentukan suatu kebutuhannya, setelah itu
merancang serta melakukan aktivitas yang pada akhirnya akan menghasilkan
sesuatu kemandirian yang utuh dalam kehidupan di suatu masyarakat.

Menurut Prijono S Onny dan Pranakarta a.w.m, pemberdayaan merupakan
suatu proses untuk mengubah masyarakat menjadi berdaya sehingga nantinya
akan mendorong dan memotivasi untuk mempunyai kemampuan dalam
menentukan pilihan hidupnya dan dimana pemberdayaan ini ditujukan pada suatu
kelompok masyarakat yang tertinggal™®. Dengan terdapatnya strategi
pemberdayaan ekonomi warga yaitu dengan menggagas suatu strategi yang utama
serta program kerja yang sangat penting diambil untuk meningkatkan ekonomi
masyarakat. Perihal ini pula bisa membagikan arahan dalam pemanfaatan
sumberdaya pedesaan danpesisir secara maksimal serta berkepanjangan dengan
maksud meningkatkan kesejahteraan suatu masyarakat™*.

Pemberdayaan mempunyai 2 prinsip dasar yang wajib dipedomani
menurut Saptana ialah untuk menciptakan suatu peluang untuk masyarakat agar
dapat tumbuh secara mandiri serta cocok dengan metode yang dipilihnya sendiri
dan berupaya agar masyarakat mempunyai sesuatu keahlian dalam menggunakan

kesempatan yang tercipta®.

“Herry Fitriansah, Keberlanjutan Pengelolaan  Lingkungan Pesisir Melalui
Pemberdayaan Masyarakat di Desa Kwala Lama Kabupaten Serdang Berdagai, (Jurnal
Pembangunan Wilayah dan Kota 8 no. 4 2012):35

BWiwin Widiastuti,Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pesisir Di Jawa Tengah (Studi
Kasus Kabupaten Batang dan Pati), (Jurnal Litbang Provinsi Jawa Tengah, vol.12 no. 2 2014):188

“Dahlan Tampubolon, Strategi Pemberdayaan Masyarakat Pesisir Di Kabupaten
Kepulauan Meranti, (Jurnal Sorot, vol.8 no. 2 2015) :157

“Bakri La Suhu,Pemberdayaan Masyarakat Petani Rumput Laut Di Kabupaten
Halmahera Selatan (Studi Desa Mano Kecamatan Obi Selatan), (Jurnal KajianManajemen
Pemerintahan & Otonomi Daerah vol.4 no. 2 (2019):54
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Menurut Ife, program suatu masyarakat mungkin bisa diwujudkan lewat
indikator keberdayaan apabila ia dilakukan sesuai dengan prinsip suatu
pemberdayaan, semacam prinsip keanekaragaman, holisme, keberlanjutan,
pertumbuhan suatu organik, pertumbuhan yang balance, dan menanggulangi
sesuatu struktur yang dapar memberikan kerugian. Kajian konseptual mengenai
pemberdayaan serta menyajikan banyak indikator keberdayaan. 4 di antaranya
mengenai keberdayaan menurut Soeharto ialah:

a. Tingkat kesadaran dan keinginan untuk berubah
Tingkat kesadaran dan keinginan untuk berubah yaitu berusaha
agar memusatkan serta mengatur diri serta berdiri dengan mandiri,
berupaya untuk mengidentifikasi kekuatan serta kelemahan dan
menyenangi dirinya serta keahlian mewujudkan kemampuan yang orang
miliki serta merasa puas terhadap kemampuan yang seorang capai.
b. Tingkat kemampuan meningkatkan kapasitas untuk memperoleh akses
Tingkat kemampuan meningkatkan kapasitas untuk memperoleh
akses vyaitu dengan tingkatkan kapasitas warga serta pemerataan
pemasukan yang diisyarati oleh kenaikan pemasukan keluarga miskin
yang sanggup penuhi kebutuhan pokok serta kebutuhan sosial lainnya.
c. Tingkat kemampuan menghadapi hambatan
Tingkat kemampuan menghadapi hambatan yaitu bagaimana cara
agar mampu mengembangkan dan meningkatkan kualitas serta efektivitas
kelompok nelayan dalam menjalankan peranannya untuk mendukung

kegiatan para nelayan sehingga memberikan kontribusi yang baik.
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d. Tingkat kemampuan kerjasama dan solidaritas

Tingkat kemampuan kerjasama dan solidaritas yaitu meningkatkan suatu
kemandirian terhadap kelompok yang diisyarati dimana semakin berkembangnya
suatu usaha produktif anggota serta kelompok, makin banyaknya permodalan
suatu kelompok,maka semakin rapinya sistem administrasi suatu kelompok, dan
semakin luasnya interaksi suatu kelompok dengan kelompok yang lain dalam
suautu masyarakat™.

Mekanisme suatu pemberdayaan masyarakat yang wajib beragamkemampuan

yang terdapatpada masyarakat, sebagian elemen yang terkait, misalnya :

pertama, suatu peranan pemerintah yang mana dalam artian suatu birokrasi
pemerintah wajibmembiasakan dengan suatu misi ini, sanggup membangun suatu
partisipasi, membuka dialog bersama masyarakat, membuka instrumen peraturan
dan pengaturan mekanisme suatu pasar yang telah memihak terhadap suatu

golongan masyarakat kebawah.

Kedua, lembaga masyarakat yang tumbuh dari dan didalam masyarakat itu sendiri

seperti, BPD, PKK, Karang Taruna dan sebagainya.

Ketiga, pemberdayaan harus tercermin dalam proses perencanaan pembangunan
nasional sebagai proses bottom-up’.
Secara umum, program PEMP bertujuan meningkatkan pendapatan

masyarakat pesisir melalui pengembangan kegiatan ekonomi'®. peningkatan

'®Hairi Firmansyah,Tingkat Keberdayaan Masyarakat dalam Program Pemberdayaan
Masyarakat di Kota Banjarmasin dan Kabupaten Tanah Laut, (Jurnal Agribisnis Perdesaan,vol.2
no. 1 2012):55

“Munawar Noor, Pemberdayaan Masyarakat, (Jurnal llmiah CIVIS,vol.1 no.2 2011):24
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kemampuan masyarakat pesisir untuk mengelola dan memanfaatkan sumberdaya
pesisir dan laut secara optimal, dan pengembangan kemitraan masyarakat pesisir
dengan lembaga swasta dan pemerintah®®.Oleh karena adanya rencangan program
peningkatan mutu program PEMP seperti : peningkatan kualitas partisipasi
masyarakat dan penguatan kelembagaan PEMP dan SDM®. Sehingga
memberdayakan masyarakat sesuai dengan kebutuhan, akan membawa perubahan
dalam masyarakat. Masyarakat menjadi lebih maju, karena keinginan sendiri yang
kuat sehingga ketika program tidak lagi dilakukan di daerah tersebut,
keberlanjutan kegiatan akan terus berlangsung karena masyarakat sudah
merasakan manfaatnya. Itulah esensi dari pemberdayaan masyarakat, yaitu
membuat masyarakat yang tidak berdaya menjadi berdaya, sehingga terjadi
peningkatan kesejahteraan® maka khasiat yang didapatkan masyarakat lewat
program PEMP vyaitu meringankan beban ekonomi rumah tangga, menaikkan
pemasukan rumah tangga, dan mendapatkan dorongan modal usaha. Sehingga
beberapa masyarakat menginginkan suatu program tersebut berjalan secara terus
menerus®’. Karena dengan memberdayakan masyarakat pesisir tidak sama dengan

memberdayakan suatu kelompok-kelompok masyarakat pada umumnya, karena

**LLucky Zamzami, Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pesisir di Nagari Ampiang
Perak Sumatera Barat, (Jurnal MIMBAR, vol.XXVII no. 1 2011):120

®lin Indarti,Model Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Pesisir Melalui Penguatan
Kelembagaan Koperasi Nelayan Berkelanjutan, (Jurnal Dinamika Ekonomi dan Bisnis,vol.12 no.
12015):76

“°sitti Bulkis Bandjar,Strategi Peningkatan Mutu Program Pesisir (PEMP) di Kabupaten
Maluku Tenggara,(Jurnal Manajemen Pembangunan Daerah, vol.5 no. 1 2013):69

2Sri Nurhayati Qodriyatun,Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Pesisir di Kota
Batam Melalui Pemberdayaan Masyarakat, (Jurnal Aspirasi, vol.4 no. 2 2013):65

*Roslinawati,Persepsi Masyarakat Terhadap Program Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat Pesisir (PEMP) Di Kabupaten Donggala, (Jurnal Academica Fisip Untad, vol.5 no. 2
2013):1112
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dalam habitat suatu pesisir terdapat beberapa banyak kelompok masyarakat
nelayan dan pekerja rumput laut®.

2. Pemberdayaan dalam islam

Pemberdayaan dalam pandangan islam terdapat dalam Qsal-Maidah/5:

2 yang berbunyi:

(t

E\

wuuwtpﬂuﬁtﬂj\wug@ﬁm’ugm%ﬁ AUSTARERTIY

Terjemahnya:“dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran, dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya

Allah amat berat siksa-Nya.”

Ayat diatas menjelaskan bahwa manusia sebagai bagian masyarakat harus tolong
menolong dalam kebaikan dalam pemberdayaan ekonomi untuk mengurangi

kemiskinan.

o dszs 36 J6 5k ol 2 e o 2e sV 2e s 4 S0s
of e F e A B S O e B e e o 3 o ol 4D

| Gede Made Subagiana, Model Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pesisir (PEMP)
pasa Tiga Perkembangan Nelayan Air Kuning, Pengembangan dan Candi Kusuma Kabupaten
Jembrana Propinsi Bali, (Jurnal Bisnis dan Kewirausahaan, vol.14 no. 2 2018):94
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah dari Al A'masy
dari Abu Shalih dari Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wasallam telah bersabda: 'Barang siapa
membebaskan seorang mukmin dari suatu kesulitan dunia, maka

Allah akan membebaskannya dari suatu kesulitan pada hari kiamat.

Barang siapa memberi kemudahan kepada orang yang berada

dalam kesulitan, maka Allah akan memberikan kemudahan di

dunia dan akhirat. Barang siapa menutupi aib seorang muslim,

maka Allah akan menutup aibnya di dunia dan akhirat. Allah akan

selalu menolong hamba-Nya selama hamba tersebut menolong
saudaranya sesama muslim”. (HR. Muslim)?*.

Dari hadist tersebut menjelaskan bahwa Rasulullah SAW, mengajarkan

kepada kita agar saling tolong-menolong.
3. Pengertian Efektivitas

Efektivitas bersumber dari kata efektif dimana mengandung suatu
pengertian yang ingin dicapai keberhasilan untuk mencapai suatu tujuan yang
mana telah ditetapkan. Efektivitas pun selalunya terkait dengan hubungan antara

suatu hasil yang telah diharapakan dengan hasil sesungguhnya ingin dicapai.

Menurut Chung & Megginson telah mengatakan bahwa efektivitas adalah
suatu istilah yang telah diungkapkan dengan cara berbeda oleh orang-orang yang
berbeda pula. Namun menurut Chung & Megginson yang desebut dengan
efektivitas ialah kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan agar

organisasi tetap hidup

#Abu Husain Muslim bin Hajjaj Alqusyairi Annaisaburi, Shalih Muslim, Kitab. Adz-
Dzikir, Wad-Du’a, Wat-Taubah, Wal-Istighfar, Juz. 2, No. 2699, (Darul Fikri: Beirut-Libanon,
1993 M), H.574
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Menurut Subagyo, menyatakan bahwa efektivitas merupakan kesesuaian
antara output dengan tujuan yang telah ditetapkan. Efektifitas merupakan suatu
keadaan yang terjadi karena dikehendaki. Sedamgkan makna efektifitas menurut
Hadayaningrat, mengemukakan bahwa efektifitas merupakan suatu pengukuran

dimana terget telah tercapai sesuai dengan apa yang sudah direncanakan.”

Jadi efektivitas sangat berkaitan dengan hasil yang ingin di inginkan
dengan hasil yang akan diperolen nantinya. Jika program pemberdayaan
masyarakat bisa efektif maka harus ada kerja sama yang baik dalam melaksanakan

program.

4.  Mengukur Efektifitas Program
Menurut ~ Sutrisno  Eddy, untuk mengukur efektifitas suatu
kegiatan/aktivitas perlu diperhatikan beberapa indikator, yaitu :

1) Pemahaman program, adalah kemampuan dari pelaksana untuk
memberikan penjelasan kepada obyek/masyarakat yang akan
diberdayakan, sehingga nantinya akan timbul partisipasi aktif dari
obyek/masyarakat yang diberdayakan.

2) Tepat sasaran, adalah ketetapan pemberian bantuan program
pemberdayaan kepada mereka yang dianggap sangat layak untuk
menerima bantuan berdasarkan pengujian beberapa Kkriteria

kelayakan.

% RiniPuji Lestari dan Indah Murti, Efektifitas Program Nasional Pemberdayaan
Masyarakat Mandiri (PNPM Mandiri) (Studi Kasus Di Desa Sedengan Mijen, Kecamatan Krian,
Kabupaten Sidoarjo), (Jurnal Penelitian Administrasi Publik 2015): 196
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3) Tepat waktu, adalah waktu pelaksanaan pemberian program
bantuan sesuai dengan yang telah terjadwal dan terencana,
sehingga dapat terukur sudah berapa banyak masyarakat yang telah
menerima dan secara langsung mengurangi angka kemiskinan di
Desa Mabonta Kec Burau.

4) Tercapainya tujuan, adalah  peningkatan  kesejahteraan,
perekonomian, motivasi hidup keluarga setelah mendapat program
bantuan pemberdayaan.

5) Perubahan nyata, adalah pola perilaku keluarga yang menerima
program bantuan, dengan meningkatnya etos Kkerja dan
keterampilan sehingga lebih mandiri dan mampu membiayai

keperluan primer kebutuhan rumah tangga.”®

Melalui pengukuran efektivitas yang diterapkan menjadi acuan dalam
mengukur efektif atau tidaknya program pemberdayaan masyarakat melalui
program pelaksanaan pemberdayaan masyarakat. PNPM memberlakukan program
dengan berbasis pemberdayaan masyarakat dimana masyarakat diberi pemahaman
dalam menjalankan program, agar masyarakat bisa bekerja dengan baik dan

mendapat hasil guna membantu kehidupan masyarakat Desa Mabonta.

% Revly Sian Lizard, Marthen Kimbal, dan Marlien Lapian, Efektivitas Program
Pemberdayaan Masyarakat Miskin Di Kelurahan Paal Dua Kecamatan Paal Dua Kota Manado,
(Jurnal Jurusan Ilmu Pemerintahan, vol.2 no.2 2017):4
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5. Indikator Pemberdayaan Masyarakat
Beberapa indikator pemberdayaan yang dapat diidentifikasi oleh Steinberg
dalam Desmita yaitu :*/

a. Kesanggupan seseorang dalam berusaha
Kesanggupan seseorang dalam berusaha adalah seorang yang mampu
memelihara ataupun merawat sumber, harta dan fasilitas yang tersedia.
Dalam hal ini seseorang dituntut untuk melakukan segala upaya terhadap
pemeliharaan aset yang dimiliki agar tetap terawat. Contohnya adalah
masyarakat diharapkan merawat fasilitas yang diberikan oleh pemerintah
seperti perahu, mesin dan tali.

b. Kemampuan Untuk Bangkit
Kemampuan Untuk Bangkitmerupakan keahlian masyarakat dimana bisa
bangkit kembali dari kondisi jatuh ataupun mundur dari adanya
kekeliuran yang pernah dialami. Sebagai contohnya adalah seseorang
yang sebelumnya telah meraih kesuksesan dalam melakukan suatu hal
akan tetapi dihadapkan pada titik terendah dalam hidupnya maka hal
inilah diharapkan keahlian masyarakat untuk bangkit kembali dalam
keterpurukannya.

c. Kemampuan Untuk Mengembangkan
Kemampuan Untuk Mengembangkanmerupakan keahlian masyarakat
dimana mampu mengembangkan sumber, aset, ataupun peralatan yang

telah ada. Aspek yang satu ini membutuhkan kemampuan masyarakat

“"Desmita. Psikologi Perkembangan. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2015):133
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dalam mengembangkan berbagai macam aset dan peralatan yang telah
diberikan seperti perahu, mesin dan tali.

d. Kemampuan Untuk Memberikan Respon Positif
Kemampuan untuk memberikan respon positif merupakan keahlian
masyarakat dimana mampu memberikan respon positif mengenai setiap
transformasi sosial yang telah berlangsung. Hal ini bertujuan untuk
meningkatkan eksistensi petani rumput laut, dimana nantinya akan

membantu masyarakat dalam memenuhi tanggung jawab satu sama lain.

Jika dikaitkan oleh kelompok nelayan bisa menciptkan kelompok yang
mempunyai  suatu pengetahuan yang sangat tinggi, terampil, bisa
mengembangkan usahanya serta bisa  membaca suatu masalah dengan
menerapkan strategi yang baik. Sehingga partisipasi masyarakat akan jalan sesuai
dengan rencana sebelumnya agar suatu permasalahan dapat ditemukan solusi yang
baik. Apabila pemerintah mempersembahkan pelayanan yang maksimal dan
optimal bagi mereka. Dari sini pula kita dapat mengemukakan bahwa pelayanan
masyarakat adalah fungsi pemerintah yang benar-benar penting bagi kesejahteraan
masyarakatnya dan sudah menjadi tanggung jawab pemerintah untuk

memberdayakan masyarakatnya.?®

%8 Inayatul Mutmainna, “Jurnal Administrasi Publik, ” Pemberdayaan Kelompok Tani di
Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng, 2 no. 3 (2016): 272.
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C. Kerangka Pikir

Pelaksanaan Program
Pemberdayaan Masyarakat

M
\ \ \

Kemampuan Kemampuan Kemampuan Kemampuan untuk
untuk untuk bangkit untuk memberikan respon
mengusahakan mengambangkan positif

J

Efektivitas Pelaksanaan Program
Pemberdayaan Masyarakat Pesisir

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Berdasarkan alur kerangka pikir diatas maka dengan adanya pelaksaaan
progran pemberdayaan masyarakat akan membantu masyarakat dalam
meningkatkan pendapatan mereka dimana pelaksanaan tersebut dapat dilihat dari
adanya kemampuan untuk mengusahakan, kemampuan untuk bangkit,
kemampuan untuk mengembangkan dan kemampuan untuk memberikan respon
positif sehingga nantinya akan menciptakan kefektivitasan pelaksanaan program

pemberdayaan masyarakat pesisir.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk ke dalam pendekatan kualitatif dengan
menggunakan jenis penelitian deskriptif. Penelitian kualitatif berfungsidalam
mendeskripsikankejadian yang sedalam-dalamnya terhadap pengumpulan data
atau informasi sedalam-dalamnya.”® Penelitian kualitatif adalah suatu proses
penelitian yang dilakukan dengan wajar dan natural serta cocok dengan keadaan
yang benar-benar terjadi di suatu lapangan dengan tidak adanya manipulasi data,
ataupum jenis data yang di ambil khususnya data kualitatif.*°

Bentuk penelitian deskriptif ialahkegiatan suatu penelitian atau riset yang
telah berusaha menggambarkan, melukiskan, serta mengungkapkan suatu ide dan
pemikiran secara fakta.*'Oleh sebab itu, riset tersebut memiliki tujuan dalam
mengungkapkan sekaligus menggambarkan mengenai efektivitas
pengimplementasian program pemberdayaan ekonomi masyarakat pesisir pada

pengolahan hasil rumpul laut di Desa Mabonta se-objektif dan se-natural

mungkin.

»Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi.(Jakarta : Kencana Prenada
Media Group, 2006), 56.

%07ainal Arifin, Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), Cet. 1,
140.

*'Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta:Gajah Mada University
Press, 2007), Cet. 12, 63.

22
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B. Definisi Istilah
1. Efektivitas

Efektivitas merupakan kondisi yang telah membuktikan suatu tingkat
keberhasilan yang diukur berdasarkan pemahaman program, tepat sasaran, tepat
waktu, tercapainya tujuan, dan perubahan nyata sesuai apa yang telah
direncanakan sebelumnya.®
2. Pemberdayaan

Pemberdayaan merupakan proses atau cara yang digunakan dalam
memberdayakan masyarakat.
3. Masyarakat Pesisir

Masyarakat pesisir merupakan kelompok masyarakat yang tinggal dan
melakukan aktifitas sosial di wilayah pesisir.
4. Rumput laut

Rumput laut merupakan salah satu jenis sumber daya alam yang terdapat

di wilayah pesisir dan laut yang banyak dibudidayakan oleh masyarakat.
C. Desain Penelitian

Penulis akan melakukakan penelitian menggunakan penelitian kualitatif
atau yang lebih dikenal dengan istilah pencarian alamiah (naturalistic inquary)
karena menekankan pada pemahaman situasi alamiah partisipan, lingkungan dan
tempat penelitian. Penelitian sangat bergantung pada kondisi atau situasi yang

benar-benar terjadi pada apa yang sedang berlangsung sesuai dengan keadaan dan

% Revly Sian Lizard, Marthen Kimbal, dan Marlien Lapian, Efektivitas Program
Pemberdayaan Masyarakat Miskin Di Kelurahan Paal Dua Kecamatan Paal Dua Kota Manado,
(Jurnal Jurusan Ilmu Pemerintahan, vol.2 no.2 2017):4
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kenyataan lingkungan. Penelitian berangkat dari lingkungan, pengalaman dan
keadaan faktual bukan dari praduga, asumsi, maupun konsep peneliti. Hal tersebut
mengharuskan penulis masuk dan mendalami situasi politik, ekonomi, budaya,
yang berlaku di lingkungan penelitian. Tujuan utama dari penelitian ini ialah

menemukan pemahaman yang baru dari situasi ataupun gejala yang diteliti.*®
D. Sumber Data

Data primer : Data primer merupakan suatu data yang diambil dengan
langsung  untuk menyelesaikan masalah maupun suatu tujuan riset yang
dilaksanakan untuk penelitian eksploratif, deskripstif serta kausal akan memakai
teknik pengumpulan data historis terkait variabel-variabel yang sudah

dikumpulkan dan di himpun terlebih dahulu oleh pihak lain.

Data sekunder: Data sekunder merupakan struktur data secara historis
tentang variabel yang telah dikumpulkan dan dihimpun sebelumnya pihak lain.
Sumber data sekunder biasanya di peroleh dari suatu organisasi, internet website,
perusahaan umum maupun suatu lembaga, membeli dari perusahan yang khusus
untuk menerangkan data sekunder dan lain-lain.3*

E. Instrumen Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian kualitatif yaitu
dengan melakukan observasi dengan melakukan observasi dan wawancara. Dalam
hal ini untuk memudahkan peneliti melakukan pengumpulan data ataupun
informasi, peneliti menggunakan instrumen peneliti seperti, kuesioner, gambar,

dan rekaman suara.

%%). R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta : PT Gramedia, (2010): 10
3 Afifuddin, “metodologi penelitian kuantitatif” (Bandung: pustaka setia,2012) . 131.
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Aspek Indicator Uraian Observasi
Ya Tidak
Kemampuan Pemeliharaan 1. Suatu kegiatan untuk v
masyarakat untuk menjaga serta
mengusahakan memperbaiki
fasilitas yang sudah
diberikan oleh
pemerintah
Pendapatan 2. Jumlah uang yang 4
diterimah oleh
individu atau
sekelompok
Tenaga kerja 3. Orang yang mampu 4
bekerja untuk
menghasilkan barang
ataupun jasa agar
mampu  mencapai
kebutuhan hidupnya
Kemampuan Semangat 1. Keinginan yang kuat v

masyarakat untuk kerja

dari dalam  diri
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bangkit

Motivasi 2.

Kemampuan Pelatihan 3.

masyarakat untuk

mengembangkan

Pencapaian 4.

seseorang untuk
bekerja agar mampu
mencapai kebutuhan

hidupnya

Sesuatu yang
mendorong
semangat seseorang

dalam bekerja

Segala sesuatu yang

dirancang untuk
mengembangkan
sumber daya
manusia agar
mampu bersaing
dengan baik

Orang yang

mempunyai  impian
yang ingin dicapai
yang dilakukan
dengan niat dan
kerja keras

semaksimal mungkin
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Kemampuan Keberhasilan
masyarakat untuk
memberikan

respons positif

Kesan

1.

Kemampuan

seseorang atau
sekelompok  dalam
melewati dan
mengatasi suatu

kegagalan

Usaha seseorang
atau sekelompok
untuk menampilkan
kesan pertama yang

disukai

Tabel 3.2Pedoman Wawancara

Indikator

Pertanyaan

Pemeliharaan

Pendapatan

1. Bagaimana

cara masyarakat

dalam memelihara aset yang

telah diberikan ?

2. Apakah pemerintah juga ikut

untuk mengajak masyarakat

desa mabonta dalam mengawasi

proses penggunaan

kelompok nelayan?

program
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Tenaga Kerja

Semangat kerja

Motivasi

Pelatihan

Pencapaian

Bagaimana pendapatan
masyarakat pesisir sejak adanya
program kelompok nelayan?

Berapa jumlah tenaga Kkerja
yang telah bergabung dalam
program kelompok nelayan?

Bagaimana semangat Kkerja
masyarakat pesisir Desa
Mabonta setelah adanya

program kelompok nelayan?

. Apa motivasi pemerintah dalam

menjalankan program
pemberdayaan?

Bagaimana pelatihan yang telah
diberikan oleh pihak pemerintah
terhadap masyarakat pesisir
terkait dengan

Program kelompok nelayan?

. Apa saja pencapaian pemerintah

terkait ~ dengan  pelaksaan
program pemberdayaaan

kelompok nelayan?
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Keberhasilan 9. Bagaimana keberhasilan
program pemberdayaan
kelompok nelayan yang ada di
Desa Mabonta?

Kesan 10. Apa kesan masyarakat terhadap

program kelompok nelayan?

a. Informan

Informan penelitian adalah orang atau benda maupun suatu wadah data
untuk variabel yang dipermasalahkan.®* Adapun subyek utama dalam penelitian
yaitu orang yang mengetahui informan yang diteliti berhubungan dengan
permasalahan pokok penelitian. Adapun informan dalam riset ini yaitu:

1) Pemerintah Desa Mabonta
-Kepala Desa
-Kepala BPD
-Kepala Dusun

2) Masyarakat Desa Mabonta

-Ketua Kelompok Nelayan

% Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), 16.
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Informan Deskripsi Kriteria

Pemerintah Desa  Aparat pemerintah yang 1.

bertugas untuk menjalankan

program kelompok nelayan 2.

Masyarakat Desa Kelompok masyarakat yang
Mabonta tergabung dalam program

kelompok nelayan

Aparat yang menjabat
di Desa Mabonta

Aparat yang ikut
dalam  menjalankan
program dan
mengetahui semua
yang berhubungan
dengan program
kelompok nelayan

Masyarakat asli Desa

Mabonta

. Orang yang

mendapatkan bantuan
dalam program

kelompok nelayan

F. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian yang akan dilakukan

oleh penulis, teknik

pengumpulan data yang digunakan adalah dengan teknik observasi, wawancara

dan dokumentasi kepada narasumber atau informan yang terkait.



31

1) Wawancara
Wawancara (interview) telah diakui sebagai teknik pengumpulan data
atau fakta yang penting dan banyak dilakukan dalam pengembangan
informasi*®. Dalam melakukan wawancara untuk mengumpulkan data dalam
penelitian kualitatif adalah :
a) Menentukan kepada siapa wawancara tersebut dilakukan
b) Menyediakan bahan pembicaraan yang menjadi masalah pokok dalam
penelitian.
¢) Mengawali alur wawancara.
d) Memeriksa ulang kesimpulan hasil wawancara dan mengakhirinya.
e) Menuangkan hasil wawancara tersebut dalam bentuk catatan.
f) Mengidentifikasi kelanjutan dari hasil wawancara yang sudah
diperoleh.®
2) Observasi
Observasi atau pengamatan (observation) merupakan salah satu teknik
pengumpulan fakta/data observasi adalah serangkaian kegiatan yang dilaksanakan
penulis dengan jalan mengamati secara langsung sumber data yang nantinya di
analisis terhadap keadaan atau objek sasaran. Dalam hal ini observasi akan
dilakukan untuk mendapatkan gambaran seberapa efektifkah program

pemberdayaan yang ada di masyarakat Desa Mabonta.

% Jogiyanto, analisis dan desain sistem informasi pendekatan terstruktur teori dan

praktif aplikasi bisnis, (Cet. 3; Yogyakarta: Andi Yogyakarta, 1989), 617.

%7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2018), 235.
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3) Dokumentasi

Dokumentasi dijadikan sebagai alat pengumpulan data seperti data-data
tertulis yang didalamnya terdapat keterangan dan penjelasan serta pemikiran
terkait peristiwa yang masih aktual dan sesuai dengan penelitian. Dokumen juga
dapat berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya yang dapat dijadikan peringatan
dari seseorang.

Dokumen yang berbentuk tulisan bisa berupa catatan harian, sejarah
kehidupan, biografi, ceritera, peraturan kebijakan. Dokumen yang berbentuk
gambar berupa foto, gambar hidup, sketsa dan lain sebagainya. Sedangkan yang
berbentuk karya seperti gambar, patung, film, dan lain-lain yang berbentuk karya
seni®,

G. Pemeriksaan dan Keabsahan Data

Dalam pengujian keabsahan data, pengujian data dalam penelitian
kualitatif terdiri atas beberapa pengujian, yaitu sebagai berikut:
1. Uji kredibilitas

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian
kualitatif antara lain dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a) Perpanjangan pengamatan

Perpanjangan pengamatan merupakan proses peneliti kembali ke lapangan,
melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui
maupun yang baru. Dengan adanya perpanjangan pengamatan, hubungan antara

peneliti dan narasumber akan terbentuk (rapport), akrab, semakin terbuka, saling

% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2017), 124.
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mempercayai sehingga data yang diperoleh benar-benar data yang asli.
Perpanjangan pengamatan dilakukan untuk menguji kredibilitas data difokuskan
pada pengujian data yang telah diperoleh.®
b) Meningkatkan Ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan
urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.*’
c) Triangulasi
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.**
d) Analisis kasus negatif
Kasus negative adalah kasus yang tidak sesuai dengan hasil penelitian
hingga pada saat tertentu. Kasus negative merupakan upaya mencari data yang
berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah ditemukan.
2. Pengujian transferability
Merupakan validitas eksternal dimana peneliti membuat hasil penelitian
secara jelas, rinci, sistematis dan dapat dipercaya. Dengan demikian maka
pembaca menjadi jelas atas hasil penelitian tersebut, sehingga dapat memutuskan
dapat atau tidaknya untuk mengaplikasikan hasil penelitian tersebut di tempat

lain.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif dan R&D: pengujian validitas dan
realibilitas penelitian kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta. 2015). HIm. 269-271

*93ygiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif dan R&D: pengujian validitas dan
realibilitas penelitian kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta. 2015). HIm.272

*Sygiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif dan R&D: pengujian validitas dan
realibilitas penelitian kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta. 2015). HIm. 273
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3. Pengujian Depenability

Dalam penelitian kualitatif uji dependability dilakukan dengan melakukan
audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Uji dependability digunakan untuk
menentukan bahwa penelitian ang dilakukan benar-benar ada dan data yang
diperoleh berasal dari informan yang terkait.
4. Pengujian Konfirmability

Pengujian konfirmality mirip dengan pengujian dependability yaitu
menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Bila hasil
penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka

penelitian tersebut telah memenuhi standar konfirmability.
H. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah suatu proses dalam mencari data dan menyusun data
secara sistematis yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi
yang telah dilakukan. Penelitian ini merupakan penelitian secara kualiltatif dengan

model analisis miles dan huberman yang terdiri dari 4 alur penyusunan, yaitu :

1. Pengumpulan Data
Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi
dicatat dalam sebuah catatan lapangan yang terbagi menjadi dua bagian yakni:

a. Catatan deskriptif atau catatan alami yaitu catatan yang dialami langsung
oleh peneliti dilapangan (dilihat, didengar dan disaksikan) tanpa
memasukkan pandangan penulis mengenai kejadian yang dialami.

b. Catatan reflektif adalah catatan dari hasil penafsiran dan pendapat peneliti

tentang kejadian yang dialami peneliti dilapangan.
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2. Reduksi data

Setelah melakukan pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi selanjutnya peneliti membuat reduksi data yakni untuk memilih data
yang relevan dan bermakna untuk memecahkan masalah dan penemuan utuk
menjawab pertanyaan penelitian. Kemudian melakukan penyederhanaan dan
penyusunan secara sistematis hasil penemuan dan penelitian. Dalam reduksi data,
data yang diambil adalah data yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.
3. Penyajian Data

Penyajian data disajikan dalam bentuk tulisan atau kata-kata,dalam bentuk
grafik ataupun tabel. Penyajian data bertujuan untuk menggabungkan informasi
sehingga dapat menggambarkan keadaan yang terjadi. Dalam hal ini, agar peneliti
tidak kesulitan dalam penguasaan informasi yang diperoleh dari hasil penelitian.
4. Kesimpulan dari hasil penelitian

Berdasarkan hasil reduksi data dan penyajian data yang dilakukan peneliti
membuat kesimpulan dari hasil penelitian didasarkan dengan fakta-fakta dari
proses pengumpulan data. Kesimpulan merupakan hasil dari pertanyaan-

pertanyaan peneliti.



Tabel 3.4 Hasil Pertanyaan Peneliti
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No

Analisis Dampak

Proses Evaluasi Dampak

Peningkatan pendapatan

Peningkatan  Produktivitas

Usaha Masyarakat

Sebelum adanya program
kelompok nelayan yang ada di
Desa Mabonta, Masyarakat
melakukan pinjaman ke Bank
untuk modal usaha, sehingga
pemerintah  akhirnya membuat
program tersebut untuk membantu
masyarakat dan hal tersebut telah
dilaksanakan oleh  pemerintaah

sampai saat ini.

Usaha masyarakat tidak meningkat
dalam hal produktivitas karena
usaha tersebut tidak bervariasi dan
hanya fokus pada rumput laut saja.
Akan tetapi setelah  adanya
program kelompok nelayan dari
pemerintah  produktivitas usaha
masyarakat jadi meningkat dan
tidak hanya fokus pada rumput laut

saja tetapi juga terdapat usaha yang
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Peningkatan ~ Kemandirian

Masyarakat

Pengguliran Dana

berfokus pada hasil pertanian padi.

Masyarakat menggantungkan hidup
mereka pada pihak luar seperti
bank untuk memberikan modal,
akan tetapi dengan hadirnya
program dari pemerintah
masyarakat diberikan
pendampingan  atau fasilitator
sehingga mereka mampu
mengembangkan usahanya sendiri
setelah melakukan pendampingan
serta mendapatkan fasilitas dari

pemerintah.

Sebelumnya  adanya  program
pemerintah  masyarakat  tidak
mendapatkan bantuan dana atau
fasilitas apapun dari pemerintah,
akan tetapi dengan adanya program
kelompok nelayan, masyarakat
mendapatkan  pengguliran  dana

setiap 2 tahun sekali dari
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pemerintah.
Peningkatan Kesadaran Kurangnya kesadaran masyarakat
Masyarakat untuk  meningkatkan  usahanya

karena kurangnya modal yang
dimiliki, sehingga dengan adanya
program dari pemerintah dapat
meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya
untuk mengembangkan usaha agar

dapat meningkatkan pendapatan.*?

Adapun proses evaluasi program dalam teknik analisis data pada
penelitian ini menggunakan evaluasi program menurut Stufflebeam. Hal ini

ditunjukkan pada gambar dibawah ini:

CONTEX INPUT PROCESS

'\T/'

EVALUASI PROGRAM

Gambar 3.1 Lingkup Evaluasi Program
Berikut merupakan tahapan dari evaaluasi Program menurut Stufflebeam
1. Evaluasi program pada tahap pertama adalah evaluasi konteks. Evaluasi ini

terkait dengan tujuan dari suatu program.

*2 Yunnir Melany Kiu, Evaluasi Dampak Program Dana Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat di Kelurahan Kayu Putih Kota Kupang, (Jurnal Analisis Kebijakan dan Pelayanan
Publik, vol.4 no. 2 2018):104-105.
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2. Evaluasi input terkait dengan berbagai input yang akan digunakan untuk
terpenuhinya proses yang selanjutnya dapat digunakan mencapai tujuan.

3. Evaluasi proses terkait dengan kegiatan melaksanakan rencana program

dengan input yang telah disediakan.*

* Sugiono, Metode Penelitian Evaluasi: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
Kombinasi, (Bandung: CV. Alfabeta. 2018). HIm. 16-17



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
1) Profil Desa Mabonta

Desa Mabonta merupakan salah satu Desa dari 18 (delapan belas) Desa
yang ada di Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur. Desa Mabonta terdiri atas
3 (Tiga) Dusun yaitu Dusun Mabonta, Dusun Lemo dan Dusun Ujung Sidrap.
Desa Mabonta Desa yang terletak pada daerah pesisir Teluk Bone yang berbatas
dengan wilayah Kecamatan Wotu. Selain terkenal salah satu wilayah atau Desa
dengan pengahasil rumput laut, wilayah ini merupakan salah satu wilayah yang
terkenal dengan masyarakat pesisirnya serta wilayah ini juga mempunyai objek
wisata yakni pantai lemo yang sangat banyak dikunjungi oleh masyarakat Desa
Mabonta serta masyarakat diluar daerah.

Desa Mabonta adalah salah satu Desa yang terletak di Luwu Timur dengan
berbagai potensi yang dimiliki dapat meningkatkan Jumlah pendapatan
masyarakat serta memperbaiki sistem perekonomian masyarakat. Potensi inilah
yang menjadi semangat bagi pemerintah setempat untuk memberdayakan
masyarakatnya dengan cara menciptakan berbagai program yang sesuai dengan
apa yang diharapkan masyarakat pada umumnya.

A. Keadaan Sosial dan Ekonomi Desa Mabonta
1) Tingkat Kesejahteraan
Berikut perbandingan jumlah KK Sejahtera dan Prasejahtera di Desa

Mabonta.
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Table 4.1 Tingkat Kesejahteraan

Sejahtera Prasejahtera Jumlah KK
(KK)
120 331
Sumber Data: Kantor Desa Mabonta
2) Mata Pencaharian

Penduduk Desa Mabonta sebagian besar penduduknya bermatapencaharian

sebagai petani sebagaian lagi permata percaharian sebagai Nelayan dan Budi

Daya Rumput Laut, ada juga yang bekerja sebagai pegawai karyawan swasta,

berikut perbandingan persentase jenis mata pencaharian penduduk Desa Mabonta:

Table 4.2 Mata Pencaharian

Mata Pencaharaian Persentase
Petani 70 %
Nelayan dan Budi Daya 27 %
0,

Wiraswasta 2%

: e 0,5%
Pegawai Negeri Sipil (PNS)

0,5%

Karyawan

Sumber Data: Kantor Desa Mabonta



3) Sarana dan Parasana

a Sarana Pendidikan
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Table 4.4 Sarana Pendidikan

Sarana Jumlah
TK 2 Buah
SD 1 Buah
SMP - Buah
SMU - Buah

Sumber Data:

b Sarana Keagamaan

Kantor Desa Mabonta

Table 4.5 Sarana Keagamaan

Sarana Jumlah
Masjid 3 Buah
Musholla - Buah
Pura - Buah
Gereja 1 Buah

Sumber Data:

B. Kelembagaan Desa

1. Badan Permusyawaratan Desa

Kantor Desa Mabonta

Secara struktural pengurus BPD Desa Mabonta terdiri dari 5 orang.

Mereka merupakan perwakilan dari

unsur masyarakat, tokoh masyarakat, tokoh
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agama dan dari unsur pemuda. Olehnya itu penilaian dari masyarakat tentang
kinerja BPD dianggap belum cukup bagus kinerjanya masih perlu ditingkatkan
dan diberikan pelatihan peningkatan kapasitas terkait tugas-tugas pokok dan

fungsinya sebagai anggota BPD.

2. Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK)

Pengurus kelompok PKK di Desa Mabonta terdiri dari 1 ketua, satu
sekretaris dan satu bendahara serta empat ketua pokja.

Kelompok ini memiliki sepuluh tugas dan fungsi yang semuanya bertujuan
mendorong dan meningkatkan keberdayaan dan kesejahteraan keluarga dan
Masyarakat. Sehubungan dengan tugas dan fungsinya tersebut pengurus
kelompok ini harusnya lebih intensif melakukan kegiatan di Desa berupa
penyuluhan kesehatan, penanaman tanaman obat di pekarangan dan tidak hanya
aktif pada pelaksanaan arisan agar kelompok ini dapat dirasakan manfaatnya oleh
masyarakat secara luas.

Kelompok Tani

Saat ini di Desa Mabonta kelompok tani tidak berjalan Epektik, ada juga
kelompok tani sebatas proposal untuk mendapatkan bantuan, kurangnya
pengetahuan petani tentang tujuan berkelompok, pada dasarnya Keberadaan
kelompok tani banyak membantu masyarakat dalam pengadaan saprodi meskipun
diakui bahwa manajemennya masih perlu pembenahan agar kesejahteraan petani

dapat terealisasi.
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2) Visi dan Misi Desa Mabonta

a. Visi adalah suatu gambaran idea tentang keadaan masa depan yang

diinginkan dengan melihat potensi dan kebutuhan Desa. Penyusunan visi Desa

Mabonta dilakukan dengan pendekatan partisipatif, melibatkan pihak-pihak yang

berkepentingan di Desa seperti pemerintah Desa, BPD, Tokoh Masyarakat,

Tokoh-tokoh Agama, Tokoh Perempuan, Tokoh Pemuda dan Masyarakat Desa

pada umumnya. Berdasarkan hasil musyawarah bersama maka ditetapkan Visi

Desa Mabonta adalah:“Terwujudnya masyarakat Desa Mabonta yang aman

Sejahtera dan Nyaman”.

b. Misi Desa MabontaSelain penyusunan visi juga ditetapkan misi-misi yang

memuat sesuatupernyataan yang harus dilaksanakan oleh Desa agar visi Desa

dapat tercapai. Pernyataan visi ini dijabarkan kedalam misi agar dapat

dioperasionalkan dan dikerjakan. Sebagaimana penyusunan visi, misi pun dalam

penyusunannya menggunakan pendekatan partisipatif dan dengan pertimbangan

potensi dan kebutuhan Desa Mabonta. Sebagaimana potensi yang dilakukan maka

misi Desa Mabonta adalah sebagai berikut:

1. Mendorong masyarakat Desa Mabonta dalam kemajuan usaha kecil dan
menengah.

2. Mengupayakan semaksimal mungkin tersedianya sarana produksi dalam
menunjang pertanian sebagai sumber pendapatan masyarakat.

3. Menciptakan suasana harmonis dalam kehidupan bermasyarakat.

4. Menjalin hubungan yang harmonis antara Pemerintah Desa dan Badan

Permusyawaratan Desa (BPD).



5. Menyelesaikan masalah yang timbul di dalam masyarakat.

6. Meningkatkan peran generasi muda dan PKK dalam menunjang program.

4. Struktur Organisasi Pemerintahan Desa
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BPD KEPALA DESA
SEKRETARIS DESA
Kasi Kaur Kaur
(Pe%(ayan;an, Kasi Kaur Perencanaan U 4
esra . K mum dan
Pemerintahan cuangan Tata Usaha
Bendahara Pengelolah Operator
Desa Aset Desa Komputer
Kadus I
Kadus II Kadus III
Keterangan :

Gambar 4.1 Struktur Organisasi.

: Garis Komando

: Garis Koordinasi

Sumber Data: Kantor Desa Mabonta
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A. Hasil Penelitian

1. Efektivitas pelaksanaan Program Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
Pesisir pada pengolahan hasil rumput laut di Desa Mabonta Kec Burau.
a. Kemampuan Masyarakat Untuk Mengusahakan

Analisis efektivitas merupakan suatu analisis mengenai sejauh mana suatu
program pemberdayaan dapat memberikan kontribusi terhadap usaha yang
dikembangkan oleh masyarakat pesisir di Desa Mabonta Kecamatan Burau.
Efektivitas juga dapat dikatakan bahwa program pemberdayaan sudah tepat
sasaran terhadap kebutuhan masyarakat dan siapa yang berhak memperoleh
bantuan.

Masyarakat yang ada di Desa Mabonta masih butuh pengawasan atau
dampingan dalam pelaksanaan program pemberdayaan ekonomi masyarakat
khususnya kami yang berada di daerah pesisir yang mayoritas sebagai nelayan.
Dalam hal ini pemerintah juga berperan penting agar Desa Mabonta berpotensi
untuk lebih dikembangkan.

Hasil wawancara dengan Aparat Desa Mabonta dan kelompok nelayan

bahwa :
Tabel 4.6Kemampuan Masyarakat Untuk Mengusahakan
No Informan Jawaban Informan
1 Mahmud “kami sebagai masyarakat yang

tergabung dalam program kelompok
nelayan sudah sangat banyak,

sehingga ini menjadi kekuatan kami
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3 Ardianto

Parnas

sebagai masyarakat Desa Mabonta
dalam mengembangkan  sumber
daya yang ada agar program ini juga
terus berjalan sebagaimana yang
diharapkan oleh masyarakat pada
umumnya, tetapi kami masih butuh
dampingan dan arahan  dari
pemerintah  untuk  kelangsungan
program ini kedepannya”.**
“menurut saya dengan
memanfaatkan lokasi yang sangat
strategis mampu mengembangkan
potensi yang ada di wilayah
sehingga sumber daya yang dapat
mencapai hasil yang maksimal”.*
“Sejak adanya program kelompok
nelayan pendapatan kami sebagai
nelayan Alhamdulillah meningkat
dibandingkan  sebelum  adanya
program ini, program ini sangat

membantu kami yang berprofesi

*“Mahmud, Masyarakat Desa Mabonta, “Wawancara” Mabonta 10 Agustus 2020
*® Parnas, Masyarakat Desa Mabonta, “Wawancara” Mabonta 10 Agustus 2020
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sebagai nelayan”.*®

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh aparat desa dan
sekelompok masyarakat pesisir mengenai kemampuan masyarakat untuk
mengusahakandiperoleh bahwamasyarakat yang tergabung dalam program ini
sudah sangat banyak, dengan memanfaatkan lokasi yang sangat strategis mampu
mengembangkan potensi yang ada di wilayah tersebut sehingga sumber daya yang
ada dapat mencapai hasil yang maksimalsehingga program ini dapat berjalan
dengan baik, akan tetapi masyarakat pesisir masih butuh dampingan dan arahan
dari pemerintah untuk kelangsungan program ini kedepannya. Dengan adanya
bantuan Program Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pesisir ini sebagian besar
masyarakat memberikan respon positif, dengan adanya program ini pendapatan
nelayan meningkat dibandingkan sebelum adanya program ini, program ini sangat
membantu mayarakat yang berprofesi sebagai nelayan. Kesimpulan kemampuan
masyarakat untuk mengusahakan dalam program pemberdayaan masyarakat
pesisir sudah efektif.

b. Kemampuan Masyarakat untuk Bangkit

Kemampuan semangat masyarakat untuk bangkit merupakan keinginan

yang kuat dari dalam diri seseorang untuk bekerja agar mampu mencapai

kebutuhan hidupnya.

*® Ardianto, Masyarakat Desa Mabonta, “Wawancara” Mabonta 10 Agustus 2020
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Masyarakat menggantungkan hidup mereka pada pihak luar seperti bank
untuk memberikan modal, akan tetapi dengan hadirnya program dari pemerintah
masyarakat diberikan pendampingan atau fasilitator sehingga mereka mampu
mengembangkan usahanya sendiri setelah melakukan pendampingan serta
mendapatkan fasilitas dari pemerintah. Hal ini membuat masyarakat yang berada
di daerah pesisir yang mayoritas berperofesi sebagai nelayan kembali bersemangat
untuk mengembangkan usaha kami contohnya dalam pengolahan hasil rumput
laut karena fasilitas sarana dan prasarana kami sudah mulai memadai selama
adanya bantuan Program Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pesisir ini.

Hasil wawancara dengan kelompok nelayan mereka berpendapat bahwa :

Tabel 4.7Kemampuan Masyarakat untuk Bangkit

No Informan Jawaban Informan

1 Ancu “Kami masyarakat Desa
Mabonta merasa kembali
bersemangat dalam
mengembangkan usaha kami
yaitu pengolahan hasil rumput
laut setelah mendapatkan

bantuan dari pemerintah yaitu

bantuan Program Pemberdayaan
Ekonomi Masyarakat Pesisir.
Program ini sangat membantu

kami dalam mengembangkan
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usaha kami.”.*’
2 Risal “Kami dari pemerintah yaitu
sebagai penyalur bantuan

Program Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat ~ Pesisir  memiliki
motivasi untuk mengembangkan
usaha-usaha  yang  dimiliki
masyarakat khususnya di daerah
pesisir agar pelaku usaha dapat

terus menjalankan usahanya”.*

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh aparat desa dan
sekelompok masyarakat pesisir mengenai kemampuan masyarakat untuk
bangkitdiperoleh bahwa dengan adanya program ini masyarakat kembali
bersemangat untuk mengembangkan usahanya. Setelah mendapatkan bantuan
program ini, masyarakat merasa sangat terbantu dalam mengembangkan
usahanya. Pemerintah yaitu sebagai penyalur bantuan program ini juga memiliki
motivasi untuk mengembangkan usaha-usaha yang dimiliki masyarakat pesisir
agar masyarakat dapat terus menjalankan atau bahkan dapat mengembangkan
usahanya. Kesimpulan kemampuan masyarakat untuk bangkit setelah

mendapatkan program pemberdayaan masyarakat pesisir sudah efektif.

*" Ancu, Masyarakat Desa Mabonta, “Wawancara” Mabonta 10 Agustus 2020
“® Risal, Aparatur Desa Mabonta, “Wawancara” Mabonta 11 Agustus 2020
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c. Kemampuan untuk mengembangkan

Kemampuan masyarakat untuk mengembangkan merupakan segala sesuatu
yang dirancang untuk mengembangkan sumber daya manusia agar mampu
bersaing dengan baik. Dengan adanya pelatihan dan pencapaian yang diberikan
kepada seseorang akan dapat mengembangkan apa yang dimiliki oleh seseorang.

Usaha masyarakat tidak meningkat dalam hal produktivitas karena usaha
tersebut tidak bervariasi dan hanya fokus pada rumput laut saja. Akan tetapi
setelah adanya program kelompok nelayan dari pemerintah produktivitas usaha
masyarakat jadi meningkat dan tidak hanya fokus pada rumput laut saja tetapi
juga terdapat usaha yang berfokus pada hasil pertanian padi.
Hasil wawancara dengan kelompok nelayan bahwa :

Tabel 4.8Kemampuan Masyarakat untuk Mengembangkan

No Informan Jawaban Informan

1 Sulaeman “Dengan adanya pelatihan yang
diberikan kepada kami sebagai
penerima  bantuan  Program
Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat Pesisir, membuat
pengetahuan kami lebih luas lagi,

dimana yang awalnya kami

hanya mengetahui usaha rumput
laut dengan adanya pelatihan ini

kami juga diajarkan untuk tidak
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hanya fokus pada rumput laut

saja tetapi juga terdapat usaha

yang berfokus pada hasil
pertanian padi.”*

2 Herman “saya melihat bahwa potensi
program kelompok nelayan patut
untuk  dikembangkan karena
pemerintah sudah menyediakan
wadah untuk masyarakat serta
pemerintah juga ikut andil dalam
mendukung proses

perkembangannya.”50

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh masyarakat kelompok
nelayan mengenai kemampuan masyarakat untuk mengembangkan bahwa, untuk
mengembangkan suatu usaha dibutuhkan pelatihan-pelatihan, dengan adanya
pelatihan yang diberikan kepada masyarakat pesisir sebagai penerima bantuan
program ini dapat membuat pengetahuan masyarkat lebih luas lagi mengenai
jenis-jenis usaha yang produktif yang bisa di lakukan untuk masyarakat pesisir.
Awalnya usaha masyarakat pesisir tidak meningkat dalam hal produktivitas
karena usaha tersebut tidak bervariasi dan hanya fokus pada rumput laut saja.
Akan tetapi setelah adanya program dari pemerintah ini produktivitas usaha

masyarakat jadi meningkat dan tidak hanya fokus pada rumput laut saja tetapi

* Sulaeman, Masyarakat Desa Mabonta, “Wawancara” Mabonta 11 Agustus 2020
% Herman, Ketua BPD, “Wawancara” Mabonta 11 Agustus 2020
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juga terdapat usaha yang berfokus pada hasil pertanian padi. Potensi program ini
patut untuk dikembangkan karena pemerintah sudah menyediakan wadah untuk
masyarakat serta pemerintah juga ikut andil dalam mendukung proses
perkembangannya.  Kesimpulan dari  kemampuan masyarakat  untuk
mengembangkan usahanya setelah mendapatkan program pemberdayaan
masyarakat pesisir sudah efektif.

d. Kemampuan Masyarakat Untuk Memberikan Respons Positif

Keahlian masyarakat dimana mampu memberikan respon positif mengenai
setiap transformasi sosial yang telah berlangsung. Hal ini bertujuan untuk
meningkatkan eksistensi petani rumput laut, dimana nantinya akan membantu
masyarakat dalam memenuhi tanggung jawab satu sama lain.

Masyarakat menggantungkan hidup mereka pada pihak luar seperti bank
untuk memberikan modal, akan tetapi dengan hadirnya program dari pemerintah
masyarakat diberikan pendampingan atau fasilitator sehingga mereka mampu
mengembangkan usahanya sendiri setelah melakukan pendampingan serta
mendapatkan fasilitas dari pemerintah.Sebelumnya adanya program pemerintah
masyarakat tidak mendapatkan bantuan dana atau fasilitas apapun dari
pemerintah, akan tetapi dengan adanya program kelompok nelayan, masyarakat

mendapatkan pengguliran dana setiap 2 tahun sekali dari pemerintah.
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Hasil wawancara dengan Aparat Desa dan kelompok nelayan bahwa :

Tabel 4.9Kemampuan Masyarakat untuk Memberikan Respons Positif

No

Informan

Jawaban Informan

Amansi

“sebagai kepala daerah, saya
berharap agar masyarakat ikut
bekerja sama dengan kami pihak
pemerintah Desa agar apa yang
kita inginkan bersama dapat
tersapal dengan
maksimal.Sebelumnya  adanya
program pemerintah masyarakat
tidak mendapatkan bantuan dana
atau fasilitas apapun dari
pemerintah, akan tetapi dengan
adanya  program  kelompok
nelayan, masyarakat
mendapatkan pengguliran dana
setiap 2 tahun sekali dari

pemerintah”>*

*! Amansi, Kepala Desa Mabonta, “Wawancara” Mabonta 11 Agustus 2020
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2 Anang “menurut  saya  kurangnya
kesadaran masyarakat untuk
meningkatkan usahanya karena
kurangnya modal yang dimiliki,
sehingga dengan adanya
program dari pemerintah dapat
meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya
untuk mengembangkan usaha
agar dapat meningkatkan

pendapatan.”>?

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh masyarakat kelompok
nelayan mengenai kemampuan masyarakat untuk memberikan respon positif
bahwakurangnya kesadaran masyarakat untuk meningkatkan usahanya karena
kurangnya modal yang dimiliki, sehingga dengan adanya program dari pemerintah
dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya untuk
mengembangkan usaha agar dapat meningkatkan pendapatan. Pemerintah sebagai
penyalur bantuan program ini berharap agar masyarakat ikut bekerja sama dengan
kami pihak pemerintah Desa agar apa yang di inginkan bersama dapat tercapai
dengan maksimal sehingga dapat memberikan respon positif untuk masyarakat

Desa Mabonta maupun masyarakat Kecamatan Burau. Kesimpulan kemampuan

%2 Anang, Masyarakat Desa Mabonta, “Wawancara” Mabonta 11 Agustus 2020
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masyarakat untuk memberikan respon positif setelah mendapatkan program
pemberdayaan masyarakat pesisir sudah efektif.
2. Program kelompok nelayan di Desa Mabonta

Program kelompok nelayan merupakan salah satu program yang
dijalankan oleh pemerintah Desa Mabonta, selain itu dengan adanya program
tersebut pendapatan masyarakat semakin meningkat.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh Aparat Desa dan
masyarakat kelompok nelayan mengatakan bahwa dalam program kelompok
nelayan yang dijalankan oleh pemerintah setempat mampu memberikan manfaat
kepada masyarakat.

Hasil wawancara dengan Aparat Desa dan kelompok nelayan bahwa.

Tabel 4.10 Program Kelompok Nelayan

No Informan Jawaban Informan

1 Burhanuddin “Dengan adanya program ini
kami merasa sangat terbantu dan
kami berharap semoga
pemerintah tetap menjalankan
serta  lebih  memperhatikan
program ini supaya kedepannya

5953

lebih meningkat lagi.

2 Jumaeta “Jadi selain memberikan
lapangan  pekerjaan  kepada
masyarakat program ini juga

memberikan fasilitas kepada

**Burhanuddin, Masyarakat Desa Mabonta, “Wawancara” Mabonta 11 Agustus 2020



57

masyarakat yang tergabung

dalam kelompok nelayan.”*

3 Mahpud “Menurut saya program ini
sangat berdampak kepada kami
masyarakat Desa  Mabonta,
karena alhamdulillah pendapatan
saya dari sebelum adanya
proram nelayan dan setelah

adanya program tersebut

semakin meningkat.”

4 Agus “kami  sebagai aparat Desa
sangat berusaha untuk
meningkatkan  taraf  hidup
masyarakat setempat dengan
cara membuat  masyarakat
merasakan manfaat dari program

tersebut.”®

3. kemampuan masyarakat dalam memelihara sarana yang telah diberikan oleh
Pemerintah

Pengaruh positif yang di berikan oleh program tersebut untuk

kepentingan umum masyarakat Desa Mabonta sangat bermanfaat dan berguna

bagi kepentingan masyarakat. Bantuan-bantuan umum seperti diatas

> Jumaeta, Masyarakat Desa Mabonta, “Wawancara” Mabonta 12 Agustus 2020
> Mahpud, Kelompok Nelayan, “Wawancara” Mabonta 12 Agustus 2020
% Agus, Kepala Dusun Desa Mabonta, “Wawancara” Mabonta 12 Agustus 2020



diharapkan tidak hanya sekali

itu

saja,
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namun perbaikan-perbaikan

fasilitas yang diberikan tentu masih diharapkan warga sekitar.

Hasil wawancara dengan Aparat Desa dan kelompok nelayan bahwa :

Tabel 4.11Memelihara Sarana

No Informan

Jawaban Informan

1 Jamal

2 Mustaring

“saya sangat terbantu dengan

adanya sarana Yyang telah

diberikan oleh  pemerintah

karena hal ini memudahkan
masyarakat dalam melakukan
aktivitasnya.”’

“selama saya diberikan fasilitas
seperti perahu dan tali, saya
selalu berusaha untuk
bagaimana bisa agar sarana ini
selalu saya jaga dengan baik
serta memanfaatkan hal tersebut

dalam menjalankan program

kelompok nelayan.”®

> Jamal, Masyarakat Desa Mabonta, “Wawancara” Mabonta 12 Agustus 2020
*® Mustaring, Masyarakat Desa Mabonta, “Wawancara” Mabonta 13 Agustus 2020
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3 Irfan “Dari hasil evaluasi dari pihak
pemerintah, perahu serta tali
yang diberikan untuk masyarakat

masih bagus”59

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dengan
adanya bantuan fasilitas dari pemerintah masyarakat sangat terbantu dengan
tersebut karena bagi mereka, itu merupakan suatu modal utama yang digunakan
untuk memenuhi kriretia untuk bergabung dalam kelompok nelayan.

B. Pembahasan

1. Efektivitas masyarakat dalam pelaksanaan Program Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat Pesisir pada pengolahan hasil rumput laut di Desa Mabonta Kec
Burau

Efektivitas program merupakan suatu cara untuk mengukur sejauh mana
program tersebut berjalan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya, dengan melihat indikator dari efektivitas yaitu

1. Pemahaman program

2. Tepat sasaran

3. Tepat waktu

4. Tercapainya tujuan

5. Perubahan nyata

Sasaran yang dilakukan oleh suatu program yang dilaksanakan ialah guna

untuk membantu kebutuhan para masyarakat Desa Mabonta. Program Nasional

> |rfan, Masyarakat Desa Mabonta, “Wawancara” Mabonta 13 Agustus 2020
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Pemberdayaan Masyarakat Mandiri (PNPM) di Desa Mabonta Kec Burau didalam
memberikan bantuan kepada masyarakat miskin dilakukan melalui pembagian
perahu, tali dan mesin.

Pengembangan sumber daya yang dimiliki tentu membutuhkan berbagai
macam cara maupun strategi yang digunakan untuk mengembangkan sumber daya
tersebut. Dalam pengembangan suatu sumber daya yang akan dijadikan sebagai
usaha maka harus mengenali faktor-faktor yang ada di wilayah tersebut. Dalam
hal ini yang termasuk aspek-aspeknya adalah kemampuan masyarakat untuk
mengusahakan, sedangkan indikatornya adalah pemeliharaan pendapatan dan
tenaga kerja. Selanjutnya kemampuan masyarakat untuk bangkit indikatornya
adalah semangat kerja dan motivasi.

Kemampuan masyarkat untuk mengembangkan indikatornya pelatihan dan
pencapaian, dan kemampuan masyarakat untuk memberikan respons positif
dimana indikatornya adalah keberhasilan dan kesan. Berdasarkan hasil
pengumpulan data pada masyarakat yang tergabung dalam program kelompok
nelayan yang ada di Desa Mabonta maka dapat disusun dari indikakor
pemberdayaan masyarakat dalam pelaksanaan Program Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat Pesisir yaitu sebagai berikut:

a) Kemampuan masyarakat untuk mengusahakan

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh aparat Desa dan
masyarakat kelompok nelayan mengatakan bahwa masyarakat yang ada di Desa
Mabonta masih butuh pengawasan atau dampingan dalam pelaksanaan program

pemberdayaan ekonomi masyarakat khususnya kami yang berada di daerah pesisir



61

yang mayoritas sebagai nelayan. Dalam hal ini pemerintah juga berperan penting
agar Desa Mabonta berpotensi untuk lebih dikembangkan. Kesimpulan
kemampuan masyarakat untuk mengusahakan dalam program pemberdayaan
masyarakat pesisir sudah efektif

b) Kemampuan Masyrakat Untuk Bangkit

Kemampuan semangat masyarakat untuk bangkit merupakan keinginan
yang kuat dari dalam diri seseorang untuk bekerja agar mampu mencapai
kebutuhan hidupnya.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh aparat desa dan
sekelompok masyarakat pesisir mengenai kemampuan masyarakat untuk
bangkitdiperoleh bahwa dengan adanya program ini masyarakat kembali
bersemangat untuk mengembangkan usahanya. Setelah mendapatkan bantuan
program ini, masyarakat merasa sangat terbantu dalam mengembangkan
usahanya. Pemerintah yaitu sebagai penyalur bantuan program ini juga memiliki
motivasi untuk mengembangkan usaha-usaha yang dimiliki masyarakat pesisir
agar masyarakat dapat terus menjalankan atau bahkan dapat mengembangkan
usahanya. Kesimpulan kemampuan masyarakat untuk bangkit setelah
mendapatkan program pemberdayaan masyarakat pesisir sudah efektif.

¢) Kemampuan Masyarakat Untuk Mengembangkan

Kemampuan masyarakat untuk mengembangkan merupakan segala

sesuatu yang dirancang untuk mengembangkan sumber daya manusia agar

mampu bersaing dengan baik. Dengan adanya pelatihan dan pencapaian yang
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diberikan kepada seseorang akan dapat mengembangkan apa yang dimiliki oleh
seseorang.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh masyarakat kelompok
nelayan mengenai kemampuan masyarakat untuk mengembangkan bahwa, untuk
mengembangkan suatu usaha dibutuhkan pelatihan-pelatihan, dengan adanya
pelatihan yang diberikan kepada masyarakat pesisir sebagai penerima bantuan
program ini dapat membuat pengetahuan masyarkat lebih luas lagi mengenai
jenis-jenis usaha yang produktif yang bisa di lakukan untuk masyarakat pesisir.
Awalnya usaha masyarakat pesisir tidak meningkat dalam hal produktivitas
karena usaha tersebut tidak bervariasi dan hanya fokus pada rumput laut saja.
Akan tetapi setelah adanya program dari pemerintah ini produktivitas usaha
masyarakat jadi meningkat dan tidak hanya fokus pada rumput laut saja tetapi
juga terdapat usaha yang berfokus pada hasil pertanian padi.

Potensi program ini patut untuk dikembangkan karena pemerintah sudah
menyediakan wadah untuk masyarakat serta pemerintah juga ikut andil dalam
mendukung proses perkembangannya. Kesimpulan kemampuan masyarakat untuk
mengembangkan usahanya setelah mendapatkan program pemberdayaan
masyarakat pesisir sudah efektif.

d) Kemampuan Masyarakat Untuk Memberikan Respons Positif

Keahlian masyarakat dimana mampu memberikan respon positif mengenai
setiap transformasi sosial yang telah berlangsung. Hal ini bertujuan untuk
meningkatkan eksistensi petani rumput laut, dimana nantinya akan membantu

masyarakat dalam memenuhi tanggung jawab satu sama lain.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh masyarakat kelompok
nelayan mengenai kemampuan masyarakat untuk memberikan respon positif
bahwakurangnya kesadaran masyarakat untuk meningkatkan usahanya karena
kurangnya modal yang dimiliki, sehingga dengan adanya program dari pemerintah
dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya untuk
mengembangkan usaha agar dapat meningkatkan pendapatan. Pemerintah sebagai
penyalur bantuan program ini berharap agar masyarakat ikut bekerja sama dengan
kami pihak pemerintah Desa agar apa yang di inginkan bersama dapat tercapai
dengan maksimal sehingga dapat memberikan respon positif untuk masyarakat
Desa Mabonta maupun masyarakat Kecamatan Burau. Kesimpulan kemampuan
masyarakat untuk memberikan respon positif setelah mendapatkan program
pemberdayaan masyarakat pesisir sudah efektif.

2. Program Kelompok Nelayan Desa Mabonta

Program kelompok nelayan merupakan salah satu program yang
dijalankan oleh pemerintah Desa Mabonta, selain itu dengan adanya program
tersebut pendapatan masyarakat semakin meningkat. Program kelompok nelayan
yang dijalankan oleh pemerintah Desa Mabonta dapat dikatakan sebagai salah
satu program unggulan yang sudah berjalan sejak lama. Program tersebut juga
merupakan salah satu tolak ukur untuk mengetahui tingkat kesuksesan pemerintah
dalam memberdayakan masyarakatnya. Adanya program pemberdayaan inilah
yang menjadi pendorong semangat serta motivasi kerja masyarakat agar lebih
meningkat, selain itu program kelompok nelayan dinilai positif oleh masyarakat

setempat dengan alasan bahwa pendapatan masyarakat Desa Mabonta sebelum
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dan setelah adanya program ini mengalami peningkatan yang sangat drastis dilihat
dari segi biaya dan segi mata pencaharian masyarakat.

Sebelum adanya program kelompok nelayan yang dijalankan oleh
pemerintah Desa Mabonta, masyarakat Desa Mabonta hanya berfokus pada mata
pencaharian sebagai nelayan saja, namun setelah adanya program kelompok
nelayan ini, masyarakat Desa Mabonta makin kreatif untuk memulai usaha selain
seabagai nelayan, salah satunya adalah pengembangan masyarakat dalam
melakukan usaha rumput laut. Masyarakat menilai program ini cukup efektiv
karena sudah mampu meningkatkan taraf hidup masyarakat.

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dari Aparat Desa dan
kelompok nelayan mengatakan keberadaan kelompok nelayan diupayakan mampu
membuat masyarakat sejahtera serta membuka lapangan pekerjaan bagi
masyarakat yang sebelumnya tidak memiliki pekerjaan sampai akhirnya
mendapatkan pekerjaan. Program tersebut berperan sebagai mediator untuk
pengembangan masyarakat dalam melakukan usaha rumput laut. Pemerintah
memberikan fasilitas kepada masyarakat yang tergabung dalam kelompok nelayan
seperti modal serta perahu, bibit rumput laut dan tali.

Respon masyarakat terhadap program kelompok nelayan yang ada di
Desa Mabonta sangat positif. Respon inilah yang menjadi alasan pemerintah
untuk tetap mempertahankan eksistensi program tersebut dan tetap berusaha
menjalankan program tersebut dengan baik. Masyarakat menilai bahwa program
ini cukup efektif karena sudah mampu meningkatkan taraf hidup masyarakat

meskipun sebagian masyarakat merasa bahwa ada sebagain kelompok nelayan
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yang tergabung sudah tergolong dengan tingkat pendapatan menengah keatas,
sedangkan masih ada sebagian masyarakat menengah kebawah yang belum
tergabung kedalam program kelompok nelayan tersebut.

Kelompok nelayan yang ada di Desa Mabonta merasakan manfaat dari
program pemerintah yang sudah berjalan dari dulu dan bahkan sampai sekarang
masih eksis. Hal ini karena adanya kerjasama yang baik antara pihak pemerintah
dengan masyarakat setempat. Masyararakat menilai bahwa program yang
dijalankan pemerintah sudah dapat dikategorikan sukses, akan tetapi masyarakat
juga tetap berharap agar pemerintah tetap mempertahankan serta lebih
meningkatkan hal tersebut agar program tersebut bisa menjadi contoh baik
masyarakat di luar daerah.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan salah satu aparat Desa
Mabonta, mengatakan bahwa pihak pemerintah berusaha untuk membuat program
ini dapat dirasakan manfaatnya oleh seluruh masyarakat setempat. Oleh karena itu
pihak pemerintah juga memaksimalkan pelatihan kepada masyarakat dan mereka
berharap agar masyarakat memanfatkan semua fasilitas dan bantuan yang
diberikan oleh pemerintah

Jadi, dapat disimpulkan bahwa dengan adanya berbagai usaha yang telah
dilakukan untuk memberdayakan masyarakat yang ada di Desa Mabonta,
pemerintah berharap agar kedepan respon masyarakat selalu baik sehingga hal ini
menjadi motivasi bagi pemerintah dalam meningkatkan program tersebut dan

mampu bersaing ditingkat nasional.
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Program kelompok nelayan mendapatkan berbagai respon dari
masyarakat mulai dari respon positif sampai dengan respon negatif, hal tersebut
terjadi karena masyarakat dapat memberikan tanggapannya terhadap program
kelompok nelayan yang telah dijalankan oleh pemerintah dengan manfaat yang
dirasakan oleh masyarakat itu sendiri mulai dari segi pendapatan dan peningkatan
taraf hidup masyarakat.

Penjelasan diatas membuktikan bahwa jawaban terhadap rumusan
masalah kedua yaitu bagaimana respon masyarakat terhadap terhadap program
kelompok nelayan dapat dikaitkan dengan konsep yang telah dijelaskan
sebelumnya yaitu adanya motivasi dalam mengikuti berbagai pelatihan yang telah
disediakan oleh pemerintah serta memetakan potensi yang ada agar program
tersebut berjalan dengan baik dan mendapatkan respon yang baik pula dari
masyarakat.

3. Kemampuan masyarakat dalam memelihara sarana yang telah diberikan oleh
pemerintah

Sarana merupakan hal pertama yang disediakan oleh pemerintah dalam
program kelompok nelayan. Pengadaan sarana dilakukan agar semua masyarakat
yang berada di Desa Mabonta khususnya disekitaran pesisir dapat merasakan
setiap dampak serta manfaat yang ditimbulkan program tersebut, terutama
dampak yang bersifat positif.

Adanya keberadaan sarana tentunya akan menjadi suatu harapan besar
terhadap masyakarat mengenai perbaikan-perbaikan serta mendapatkan

peningkatan  yang bisa dilaksanakan demi keberlangsungan hidup suatu
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masyarakat diwilayah itu sendiri. Sama halnya yang diajabarkan diatas mengenai
pengaruh positif yang telah diberikan suatu perogram demi kepetingan umum
suatu masyarakat Desa Mabonta memiliki banyak manfaat dan berguna untuk
kepentingan masyarakat. Adanya bantuan-bantuan umum seperti yang telah
dijelaskan, masyarakat berharap bantuan tersebut diberikan tidak hanya sekali
saja, namun berharap bisa diberikan secara berkelanjutan serta perbaikan-
perbaikan fasilitas masih tetap diharapkan oleh warga itu sendiri.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan masyarakat sekitar,
menyatakan bahwa sarana yang diberikan oleh pemerintah sangat bermanfaat bagi
masyarakat sekitar serta memberikan berbagai dampak terhadap kelangsungan
hidup masyarakat Desa Mabonta baik itu dampak positif maupun dampak negatif.
Dijelaskan  bahwa selama program kelompok nelayan tersebut berjalan
setidaknya ada efek positif yang diberikan terhadap kepentingan masyarakat
berupa fasilitas, peningkatan pendapatan, dan kesejahteraan masyarakat. Fasilitas
yang diberikan pemerintah tentu memberikan pengaruh yang baik bagi
masyarakat sekitar dan keberadaan program kelompok nelayan akan didukung
penuh oleh masyarakat terkhusus masyarakat yang ada di Desa Mabonta.

Seperti yang diketahui berdasarkan wawancara sebelumnya mengatakan
bahwa dengan adanya fasilitas yang diberikan kepada masyarakat Desa Mabonta
pemerintah berharap agar masyarakat dapat memelihara sarana tersebut dengan
baik. Hal ini menjadi bahan evalusi pemerintah dalam mengawasi masyarakat

terkait kemampuan masyarakat dalam mengembangkan sarana tersebut.
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Masyarakat yang menerima fasilitas pemerintah memelihara sarana tersebut

dengan cara sebagai berikut:

a)
b)
c)
d)

Merawat sarana atau fasilitas yang diberikan

Tidak merusak fasilitas tersebut secara sengaja

Tidak memperjualbelikan fasilitas yang diberikan

Menjaga dengan baik fasilitas seakan-akan fasilatas tersebut

merupakan aset yang paling berharga

Berdasarkan wawancara yang dilakukan menyatakan bahwa sarana yang

telah diberikan selalu beliau jaga dengan baik, karena pemerintah juga mengawasi

masyarakat dalam hal pemeliharaan sarana dengan baik. Hal ini membuktikan

bahwa masyarakat diharapkan tidak semata-mata diberikan bukan untuk

digunakan saja tetapi juga harus dipelihara dengan baik.

Kegiatan pemeliharaan sarana pada suatu wilayah dilakukan untuk

menjamin sarana yang ada dalam kondisi yang baik dan siap untuk digunakan

para nelayan. Macam-macam bentuk pemeliharaan sarana terbagi menjadi dua

yaitu:

1) Perawatan Preventif (pencegahan)

Bentuk perawatan ini merupakan salah satu cara yang dilakukan

oleh masyarakat dengan merawat alat atau barang sebelum mengamalami

kerusakan. Dalam hal ini masyarakat dituntut untuk melakukan berbagai

upaya pencegahan agar sarana yang telah diberikan oleh pemerintah tetap

terjaga dan siap digunakan kapan saja.
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2) Perawatan Represif

Bentuk perawatan ini merupakan salah satu upaya yang dilakukan
oleh masyarakat dalam merawat sarana yang telah diberikan pemerintah
ketika mengalami kerusakan agar sarana tersebut diperbaiki sehingga
dapat digunakan oleh masyarakat secara layak.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa bahwa keadaan sarana yang diberikan oleh
pemerintah untuk masyarakat Desa Mabonta terbilang cukup baik, hal ini dapat
dilihat dari semangat masyarakat dalam memelihara sarana baik berupa perahu
maupun tali, sehingga setiap masyarakat yang mendapatkan fasilitas itu tetap
terawat dengan baik hingga saat ini.

Kemampuan masyarakat dalam memelihara sarana yang telah diberikan
oleh pemerintah berjalan dengan baik hal tersebut terjadi karena pihak pemerintah
tidak hanya memberikan sarana kepada masyarakat secara cuma-cuma akan tetapi
pemerintah juga mengawasi serta mengontrol berbagai pemeliharaanyangtelah
dilakukan masyarakat agar berbagai aktivitas program kelompok nelayan berjalan
sesuai harapan pemerintah.

Penjelasan diatas membuktikan bahwa jawaban terhadap rumusan masalah
ketiga yaitu bagaimana kemampuan masyarakat dalam memelihara sarana yang
telah diberikan oleh pemerintah sangat berkaitan dengan konsep yang telah
dijelaskan pada bab sebelumnya yaitu kesanggupan seseorang dalam berusaha
memelihara, ataupun merawat sumber daya, harta dan sarana yang ada baik dalam
bentuk fisik maupun non fisik, sehingga mereka selalu menyadari tugas dan

kewajiban sebagai masyarakat yang tergabung dalam program kelompok nelayan
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untuk selalu memelihara sumber daya yang ada agar pemberdayaan berjalan

dengan baik.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti dapat menarik

kesimpulan bahwa:

1.

Pelaksanaan Program Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pesisir di Desa
Mabonta Kec Burau sudah efektif karena dengan adanya program ini
pendapatan masyarakat lebih meningkat dibandingkan sebelum adanya
program ini.

Respon masyarakat terhadap pelaksanaan program pemberdayaan ekonomi
masyarakat pesisir yang ada di Desa Mabonta sangat positif. Respon inilahn
yang menjadi alasan pemerintah untuk tetap mempertahankan eksistensi
program tersebut dan tetap berusaha menjalankan program tersebut dengan
baik.

Kemampuan Masyarakat dalam Memelihara Sarana yang Telah diberikan
oleh Pemerintah cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari berbagai fasilitas yang

diberikan pemerintah masih terawat dengan baik hingga saat ini.

B. Saran

Untuk mendapatkan suatu hasil yang baik ketika ingin mengatahui

Efektivitas Pelaksanaan Program Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pesisir

pada Pengolahan Hasil Rumput Laut di Desa Mabonta Kec Burau oleh karena itu

peneliti ingin memberikan saran sebagai bahan agar penelitian selanjutnya

mendapatkan hasil yang lebih baik lagi yakni:

71



72

. Agar semua masyarakat merasa nyaman dengan Pelaksanaan Program
Kelompok Nelayan maka semua masyarakat diharapkan bekerja sama
dalam hal menjaga keamanan selama berada di Desa Mabonta serta tidak
merugikan satu sama lain.

. Agar tidak terjadi konflik baik antar masyarakat satu dengan masyarakat
lainnya, masyarakat dengan pemerintah diharapkan untuk menjalin
komunikasi yang baik agar terhindar dari kesalahpahaman.

Untuk pemerintah Desa Mabonta, harus selalu meningkatkan pengawasan
untuk kepentingan bersama seperti kenyamanan dan keamanan agar
memberikan kesan yang baik pada masyarakat.

. Saya berharap untuk penelitian selanjutnya, peneliti mampu menggali
secara mendalam terkait Efektivitas Pelaksanaan Program Pemberdayaan
Ekonomi Masyarakat Pesisir pada Pengolahan Hasil Rumput Laut di Desa
Mabonta Kec Burau serta memperhatikan secara detail system penulisan
dengan baik agar pembaca dengan mudah dalam memahami maksud dari

penelitian tersebut.
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